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ABSTRAK 
Pengembangan usaha berkelanjutan melalui kewirausahaan hijau dan transformasi digital menjadi solusi 
penting untuk meningkatkan kemandirian ekonomi remaja binaan panti sosial. Kegiatan Pengabdian 
kepada Masyarakat ini dilaksanakan di Panti Sosial Bina Remaja (PSBR) Rusun Rawa Bebek, Cakung, 
Jakarta Timur, pada 7 Juli 2023, dengan melibatkan 38 peserta (17 perempuan dan 21 laki-laki) yang 
sebagian besar berpendidikan SMP. Program ini bertujuan menumbuhkan jiwa kewirausahaan pemula 
melalui pemahaman konsep produk ramah lingkungan (produk hijau) dan strategi pemasaran digital. 
Metode pelaksanaan mencakup penyuluhan, pelatihan interaktif, diskusi kelompok, dan tanya jawab. 
Evaluasi awal menunjukkan antusiasme tinggi, dengan 55,3% peserta menyatakan materi sesuai kebutuhan 
dan 52,6% menyatakan materi mudah dipahami. Hasil ini menunjukkan adanya peningkatan pemahaman 
peserta terhadap konsep kewirausahaan hijau dan strategi pemasaran berbasis media sosial. Program ini 
menjadi fondasi untuk pembinaan lanjutan, seperti pembuatan rencana bisnis sederhana dan 
pendampingan praktik pemasaran digital, sehingga dapat memperkuat minat dan kapasitas wirausaha 
pemula. 
 
Kata Kunci: kewirausahaan hijau; transformasi digital; produk ramah lingkungan; pemasaran digital; 

pemberdayaan remaja 
 

 
ABSTRACT 

Sustainable business development through green entrepreneurship and digital transformation is a vital solution to 
enhance the economic independence of youth under social care. This community service program was conducted 
at the Youth Social Rehabilitation Center (PSBR) Rusun Rawa Bebek, Cakung, East Jakarta, on July 7, 2023, 
involving 38 participants (17 female and 21 male), most of whom had junior high school education backgrounds. 
The program aimed to foster entrepreneurial spirit among beginners by introducing the concepts of eco-friendly 
products (green products) and digital marketing strategies. The methods included lectures, interactive training, 
group discussions, and Q&A sessions. Preliminary evaluation indicated strong enthusiasm, with 55.3% of 
participants reporting that the material matched their needs and 52.6% finding the sessions easy to understand. 
These results demonstrate an increase in participants’ comprehension of green entrepreneurship and digital-based 
marketing strategies. The program provides a foundation for further capacity-building activities such as developing 
simple business plans and mentoring digital marketing practices, thereby strengthening entrepreneurial interest and 
capabilities among beginner entrepreneurs. 
 
Keywords: green entrepreneurship; digital transformation; eco-friendly products; digital marketing; youth 

empowerment 
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PENDAHULUAN 
 

Isu keberlanjutan semakin menjadi perhatian dalam berbagai sektor pembangunan, termasuk 
kewirausahaan. Pembangunan berkelanjutan tidak hanya menekankan aspek ekonomi, tetapi juga 
menyeimbangkannya dengan dimensi lingkungan dan sosial. Konsep green entrepreneurship atau 
kewirausahaan hijau hadir sebagai jawaban terhadap tantangan global, di mana pelaku usaha diharapkan 
mampu menciptakan produk yang ramah lingkungan sekaligus memiliki nilai ekonomi. Seiring dengan 
perkembangan era digital, kewirausahaan hijau perlu dipadukan dengan strategi pemasaran digital agar 
usaha dapat lebih adaptif dan kompetitif di tengah perubahan perilaku konsumen. 

Konteks global memperlihatkan bahwa kesadaran konsumen terhadap isu lingkungan meningkat 
tajam dalam satu dekade terakhir. Menurut laporan NielsenIQ (2022), lebih dari 70% konsumen global 
kini lebih memilih produk yang berlabel ramah lingkungan atau berkelanjutan. Tren ini menandakan 
bahwa peluang bisnis berbasis produk hijau semakin terbuka lebar, baik di pasar domestik maupun 
internasional. Namun, peluang ini membutuhkan kesiapan dari sisi kapasitas wirausaha, termasuk generasi 
muda, agar mampu menghasilkan produk yang sesuai standar lingkungan sekaligus memasarkan melalui 
kanal digital yang efektif. 

Di Indonesia, perhatian terhadap kewirausahaan hijau juga meningkat. Pemerintah melalui 
Kementerian Koperasi dan UKM telah mendorong program green business sebagai salah satu agenda 
transformasi UMKM pasca-pandemi (Kemenkop UKM, 2023). Namun, implementasi di lapangan masih 
menghadapi tantangan, terutama dalam hal keterbatasan pengetahuan, keterampilan, dan akses pelaku 
usaha pemula terhadap teknologi digital. Kondisi ini menjadi semakin kompleks ketika dikaitkan dengan 
kelompok remaja binaan panti sosial, seperti Panti Sosial Bina Remaja (PSBR), yang berasal dari latar 
belakang pendidikan terbatas dan kerentanan sosial. 

Remaja binaan panti sosial merupakan kelompok yang sangat membutuhkan intervensi literasi 
kewirausahaan. Mereka umumnya berasal dari keluarga dengan kondisi sosial ekonomi rentan, sebagian 
besar putus sekolah, dan memiliki keterbatasan akses terhadap pendidikan formal. Padahal, usia remaja 
merupakan fase krusial dalam pembentukan identitas, termasuk identitas sebagai calon wirausaha. 
Penelitian Sun & Lo (2021) menegaskan bahwa pemberdayaan remaja melalui kewirausahaan tidak hanya 
berdampak pada peningkatan pendapatan, tetapi juga memperkuat aspek psikososial, seperti rasa percaya 
diri, kemandirian, dan keterlibatan sosial. 

Selain tantangan lingkungan dan sosial, transformasi digital juga membawa peluang dan risiko 
baru. Di satu sisi, teknologi digital membuka akses yang lebih luas bagi pelaku usaha pemula untuk 
menjangkau pasar, menekan biaya promosi, dan membangun jejaring bisnis. Menurut data We Are Social 
(2024), lebih dari 77% masyarakat Indonesia aktif menggunakan media sosial, menjadikannya kanal 
potensial untuk pemasaran digital. Namun, di sisi lain, banyak calon wirausaha yang belum memahami 
strategi pemasaran digital secara optimal, termasuk cara memanfaatkan algoritma media sosial, mengelola 
konten, dan menjaga keberlanjutan brand. Tanpa keterampilan ini, potensi digitalisasi tidak akan 
memberikan dampak signifikan bagi keberlanjutan usaha. 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa kombinasi kewirausahaan hijau dengan strategi digital 
dapat menciptakan peluang baru bagi remaja. Chang et al. (2022) menekankan bahwa eco-
entrepreneurship yang dipadukan dengan pemasaran berbasis media sosial mampu membangun 
kesadaran konsumen sekaligus meningkatkan daya saing produk lokal. Demikian pula, Ali & Khan (2023) 
menemukan bahwa program pelatihan digital marketing berbasis produk hijau di kalangan generasi muda 
Pakistan meningkatkan minat berwirausaha sekaligus memperkuat kesadaran lingkungan. Hal ini 
memperlihatkan bahwa integrasi dua konsep—green entrepreneurship dan digital marketing—sangat 
relevan untuk diaplikasikan dalam konteks pemberdayaan remaja binaan panti sosial di Indonesia. 

Dalam konteks akademik, literasi kewirausahaan bagi remaja binaan panti sosial masih relatif 
jarang dibahas. Sebagian besar penelitian lebih banyak berfokus pada UMKM yang sudah berjalan. 
Padahal, pemberdayaan remaja sebagai calon wirausaha pemula merupakan investasi sosial jangka 
panjang. Kristaung (2024) menegaskan bahwa youth empowerment melalui green entrepreneurship 
bukan sekadar mencetak wirausaha baru, melainkan membangun generasi muda yang sadar lingkungan, 
adaptif terhadap teknologi, dan mampu mengatasi kerentanan sosial-ekonomi. Dengan kata lain, 
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pelatihan kewirausahaan hijau berbasis digital bagi remaja bukan hanya program ekonomi, tetapi juga 
intervensi sosial yang membentuk karakter dan daya tahan generasi muda. 

Hasil observasi awal di PSBR Rusun Rawa Bebek, Cakung, Jakarta Timur, menunjukkan bahwa 
remaja binaan memiliki antusiasme tinggi terhadap kegiatan kewirausahaan, tetapi pengetahuan mereka 
masih sangat terbatas. Sebagian besar belum mengenal konsep produk hijau, dan hanya memahami 
pemasaran digital sebatas unggahan sederhana di media sosial. Keterbatasan ini menjadi hambatan serius 
dalam membangun usaha berkelanjutan. Di sisi lain, kondisi tersebut sekaligus membuka ruang intervensi 
melalui program pelatihan yang dirancang secara aplikatif, menyentuh aspek praktis sekaligus inspiratif. 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) yang dilaksanakan oleh tim Fakultas Ekonomi 
dan Bisnis Universitas Trisakti pada 7 Juli 2023 hadir sebagai jawaban atas kebutuhan tersebut. Program 
ini melibatkan 38 peserta (17 perempuan dan 21 laki-laki) yang sebagian besar berpendidikan SMP. 
Kegiatan difokuskan pada dua tema utama: pemahaman produk hijau dan strategi pemasaran digital. 
Metode pelatihan mencakup penyuluhan, pelatihan interaktif, diskusi kelompok, serta tanya jawab. Selain 
itu, evaluasi awal dilakukan untuk menilai tingkat relevansi dan pemahaman peserta terhadap materi. Hasil 
awal menunjukkan bahwa 55,3% peserta menilai materi sesuai kebutuhan mereka, dan 52,6% menyatakan 
materi mudah dipahami. Data ini menunjukkan adanya penerimaan positif terhadap program serta 
potensi untuk melanjutkan kegiatan dalam bentuk pendampingan lebih lanjut. 

Kebaruan program ini terletak pada integrasi kewirausahaan hijau dan strategi digital yang 
ditujukan kepada remaja binaan panti sosial. Tidak banyak program serupa yang secara khusus 
mengarahkan remaja untuk melihat kewirausahaan sebagai sarana membangun keberlanjutan ekonomi 
sekaligus menjaga lingkungan. Dengan menekankan pada praktik langsung dan diskusi, kegiatan ini tidak 
hanya memberikan pengetahuan, tetapi juga menumbuhkan minat, kepercayaan diri, dan kesadaran kritis 
peserta terhadap isu lingkungan dan digitalisasi. 

Dengandemikian, urgensi pelatihan kewirausahaan hijau berbasis digital di PSBR Rusun Rawa 
Bebek dapat dilihat dari beberapa aspek. Pertama, aspek ekonomi: pelatihan ini meningkatkan kapasitas 
remaja untuk mengembangkan usaha mandiri yang berkelanjutan. Kedua, aspek sosial: program ini 
memperkuat posisi remaja sebagai aktor pembangunan yang berdaya dan mandiri. Ketiga, aspek 
lingkungan: kewirausahaan hijau mendorong peserta untuk lebih peduli terhadap keberlanjutan sumber 
daya alam. Ketiga aspek ini saling terkait dan memperlihatkan bahwa program bukan hanya sekadar 
intervensi kewirausahaan, tetapi juga strategi pembangunan sosial yang lebih luas. 

Pada akhirnya, pelatihan kewirausahaan hijau berbasis digital bagi remaja binaan panti sosial 
merupakan langkah strategis untuk mencetak generasi muda yang adaptif, inovatif, dan resilien. Program 
ini menjadi model pemberdayaan remaja yang tidak hanya meningkatkan kapasitas ekonomi, tetapi juga 
membangun kesadaran lingkungan dan kemampuan beradaptasi dengan teknologi digital. Sejalan dengan 
pandangan Kristaung (2024), keberhasilan pemberdayaan remaja melalui green entrepreneurship harus 
diukur bukan hanya dari jumlah wirausaha baru yang lahir, tetapi juga dari perubahan pola pikir, perilaku, 
dan komitmen generasi muda terhadap keberlanjutan. Dengan dasar ini, pelatihan di PSBR Rusun Rawa 
Bebek layak dikembangkan sebagai model replikasi di panti sosial lain di Indonesia. 

 
METODE PELAKSANAAN 

 
Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) mengenai kewirausahaan hijau dan strategi digital 

dilaksanakan di Panti Sosial Bina Remaja (PSBR) Rusun Rawa Bebek, Cakung, Jakarta Timur, pada 7 Juli 2023. 
Peserta berjumlah 38 remaja binaan (17 perempuan dan 21 laki-laki), sebagian besar berpendidikan SMP dan belum 
memiliki pengalaman berwirausaha. Program ini dirancang dengan pendekatan partisipatif dan aplikatif, sehingga 
peserta tidak hanya menerima pengetahuan, tetapi juga terlibat aktif dalam praktik dan diskusi. 

 
Tahap persiapan diawali dengan koordinasi bersama pengelola PSBR untuk menentukan kebutuhan 

pelatihan yang relevan dengan kondisi peserta. Dari hasil wawancara awal, diketahui bahwa mayoritas remaja 
tertarik dengan usaha makanan ringan dan produk kreatif, namun masih sangat minim pemahaman tentang 
kewirausahaan, terlebih lagi konsep produk ramah lingkungan dan pemasaran digital. Berdasarkan identifikasi ini, 
tim dosen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Trisakti menyusun modul pelatihan dengan dua pokok 
bahasan utama: (1) green entrepreneurship atau kewirausahaan berbasis produk ramah lingkungan, dan (2) strategi 
pemasaran digital melalui media sosial. Modul dilengkapi dengan ilustrasi, contoh produk hijau sederhana, serta 
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simulasi penggunaan platform digital. 
 
Tahap pelaksanaan dilakukan secara tatap muka dengan kombinasi empat metode. Pertama, penyuluhan 

yang memberikan pengantar tentang pentingnya kewirausahaan hijau dalam konteks pembangunan berkelanjutan. 
Materi mencakup definisi produk hijau, contoh nyata dari UMKM yang berhasil, serta kaitannya dengan isu 
lingkungan sehari-hari. Kedua, pelatihan interaktif di mana peserta diajak mengidentifikasi ide usaha mereka sendiri, 
kemudian diarahkan bagaimana membuatnya lebih ramah lingkungan, misalnya dengan menggunakan bahan baku 
lokal atau kemasan yang dapat didaur ulang. Ketiga, diskusi kelompok, di mana peserta dibagi menjadi kelompok 
kecil untuk mendiskusikan tantangan yang mungkin dihadapi ketika memulai usaha, serta mencari solusi kreatif 
berbasis pengalaman kolektif. Keempat, sesi tanya jawab, yang memberi ruang bagi peserta untuk mengajukan 
pertanyaan seputar ide bisnis, pemasaran digital, dan keberlanjutan produk. 

 
Proses pelatihan tidak berhenti pada pemaparan, tetapi juga mencakup praktik simulasi pemasaran digital. 

Peserta diperkenalkan dengan cara membuat akun bisnis sederhana di media sosial, mengunggah konten promosi, 
dan memahami dasar-dasar interaksi dengan calon konsumen. Fasilitator memberikan contoh konkret pembuatan 
poster digital sederhana dengan aplikasi gratis, sehingga peserta dapat mencoba langsung menggunakan ponsel 
mereka. Dengan pendekatan ini, peserta memperoleh pengalaman praktis yang dapat segera mereka terapkan. 

 
Fasilitator kegiatan terdiri dari tim dosen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Trisakti dengan latar 

belakang keahlian di bidang manajemen kewirausahaan, pemasaran digital, dan keberlanjutan usaha. Seluruh 
fasilitator berpengalaman dalam kegiatan pengabdian masyarakat serta penelitian yang relevan dengan UMKM dan 
kewirausahaan pemula. Untuk memperkaya pengalaman peserta, kegiatan juga menghadirkan seorang praktisi 
muda yang telah berhasil mengembangkan usaha hijau berbasis digital, sehingga peserta mendapatkan inspirasi 
langsung dari pengalaman nyata. Kehadiran kombinasi akademisi dan praktisi ini memberikan nilai tambah, karena 
peserta tidak hanya memperoleh teori, tetapi juga contoh konkret penerapannya di lapangan. 

 
Evaluasi dilakukan dalam dua bentuk. Pertama, evaluasi awal berupa kuesioner singkat untuk mengukur 

sejauh mana peserta menilai relevansi dan kemudahan materi. Hasilnya menunjukkan bahwa 55,3% peserta menilai 
materi sesuai dengan kebutuhan mereka, sedangkan 52,6% menyatakan materi mudah dipahami. Kedua, evaluasi 
proses melalui observasi keterlibatan peserta selama pelatihan, seperti tingkat partisipasi dalam diskusi kelompok 
dan keseriusan saat praktik pemasaran digital. Selain itu, tim juga mengumpulkan umpan balik lisan dari peserta 
tentang apa yang mereka anggap paling bermanfaat dan tantangan yang masih mereka hadapi. 

 
Tahap akhir adalah penyusunan rekomendasi tindak lanjut. Tim menyarankan agar peserta diberikan 

kesempatan untuk mengembangkan rencana bisnis sederhana berbasis ide yang mereka hasilkan selama pelatihan, 
serta dilanjutkan dengan pendampingan periodik untuk menguji kelayakan ide usaha tersebut. Dengan demikian, 
hasil pelatihan tidak berhenti pada pemahaman konseptual, tetapi berkembang menjadi keterampilan praktis yang 
lebih mendalam. 

 
Secara keseluruhan, metode pelaksanaan PkM ini dirancang untuk memastikan integrasi antara 

penyampaian pengetahuan, praktik langsung, pendampingan oleh fasilitator berkompeten, serta evaluasi terukur. 
Dengan pendekatan ini, pelatihan tidak hanya meningkatkan pemahaman remaja binaan PSBR tentang 
kewirausahaan hijau dan strategi digital, tetapi juga menumbuhkan motivasi, rasa percaya diri, dan semangat untuk 
mengembangkan usaha berkelanjutan di masa depan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Pelaksanaan pelatihan kewirausahaan hijau dan strategi digital di Panti Sosial Bina Remaja (PSBR) 

Rusun Rawa Bebek, Cakung, Jakarta Timur, pada 7 Juli 2023 memberikan hasil yang signifikan dalam 
meningkatkan pemahaman, motivasi, dan keterampilan dasar remaja binaan dalam berwirausaha. Kegiatan ini 
diikuti oleh 38 peserta (17 perempuan dan 21 laki-laki), dengan latar belakang pendidikan mayoritas SMP, 
yang sebelumnya minim pengalaman kewirausahaan. 

 
Hasil evaluasi awal menggunakan kuesioner menunjukkan bahwa 55,3% peserta menilai materi sesuai 

dengan kebutuhan mereka, sedangkan 52,6% menyatakan materi mudah dipahami. Angka ini cukup 
menggembirakan mengingat sebagian besar peserta tidak memiliki latar belakang kewirausahaan formal. Selain 
itu, tingkat partisipasi peserta dalam diskusi kelompok mencapai hampir 90%, menunjukkan bahwa metode 
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interaktif mampu menarik keterlibatan aktif mereka. 
 

Tabel 1 
Hasil Evaluasi Kuantitatif Pelatihan Kewirausahaan Hijau dan Strategi Digital di PSBR Rusun Rawa Bebek 

(N = 38) 

Indikator Evaluasi 
Persentase 
Peserta 

Keterangan 

Materi sesuai kebutuhan peserta 55,3% 
Lebih dari setengah peserta merasa materi relevan 
dengan kondisi mereka 

Materi mudah dipahami 52,6% Peserta menilai penyampaian sederhana & praktis 

Partisipasi aktif dalam diskusi 
kelompok 

89,5% Hampir seluruh peserta terlibat aktif 

Berhasil mengidentifikasi ide usaha 
ramah lingkungan 

71,1% 
Misalnya makanan tanpa pengawet, kerajinan daur 
ulang 

Membuat akun media sosial bisnis 
(IG/TikTok) 

65,8% Peserta berhasil praktik akun promosi digital 

 
Catatan. Data berdasarkan kuesioner singkat dan observasi fasilitator pada sesi pelatihan tanggal 7 Juli 2023. 
Persentase dihitung dari total 38 peserta. 

 
Evaluasi lanjutan melalui observasi juga memperlihatkan bahwa peserta mulai mampu 

mengidentifikasi ide bisnis yang berpotensi ramah lingkungan. Misalnya, beberapa kelompok peserta 
mengusulkan pembuatan makanan ringan berbasis bahan lokal tanpa bahan pengawet, sementara kelompok 
lain mengusulkan kerajinan daur ulang dari plastik dan kain perca. Dari sisi digital, sekitar 65% peserta berhasil 
membuat akun media sosial bisnis sederhana (Instagram atau TikTok) dengan panduan fasilitator. Hal ini 
menjadi indikator awal keberhasilan dalam mengintegrasikan aspek kewirausahaan hijau dengan strategi 
digital. 

 
Secara kognitif, pelatihan berhasil memperkenalkan peserta pada konsep dasar kewirausahaan hijau. 

Sebelum pelatihan, mayoritas peserta belum mengetahui apa itu “produk hijau.” Setelah sesi penyuluhan dan 
studi kasus, lebih dari dua pertiga peserta mampu menjelaskan kembali bahwa produk hijau adalah produk 
yang ramah lingkungan, menggunakan bahan yang berkelanjutan, dan meminimalkan dampak negatif 
terhadap alam. 

 
Dari aspek afektif, pelatihan menumbuhkan rasa percaya diri dan motivasi peserta. Beberapa peserta 

mengaku sebelumnya ragu untuk memulai usaha karena keterbatasan modal dan pengetahuan. Namun, 
melalui diskusi kelompok dan testimoni praktisi UMKM hijau, mereka mulai menyadari bahwa usaha dapat 
dimulai dari skala kecil dengan memanfaatkan bahan yang tersedia di lingkungan sekitar. Hal ini mendukung 
penelitian Sun & Lo (2021) yang menegaskan bahwa pemberdayaan remaja melalui pelatihan kewirausahaan 
meningkatkan kepercayaan diri, kemandirian, dan keterlibatan sosial. 

 
Ketercapaian hasil program tidak lepas dari metode pelaksanaan yang digunakan. Ceramah interaktif 

efektif untuk membangun pemahaman dasar, sedangkan diskusi kelompok mendorong peserta mengaitkan 
materi dengan pengalaman sehari-hari. Studi kasus nyata dari UMKM hijau lokal membuat peserta lebih 
mudah memahami relevansi materi. Simulasi pemasaran digital memberikan pengalaman praktis yang dapat 
langsung diterapkan, misalnya cara membuat konten promosi sederhana. 

 
Kombinasi metode ini menciptakan efek sinergis: peserta tidak hanya memahami konsep, tetapi juga 

mencoba mengaplikasikan secara langsung. Hal ini sesuai dengan temuan Chang et al. (2022) yang 
menyebutkan bahwa eco-entrepreneurship training yang menggabungkan teori dan praktik lebih efektif dalam 
menumbuhkan minat wirausaha dibandingkan pendekatan satu arah. 
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Pelatihan ini memperlihatkan bahwa remaja binaan PSBR mampu menerima dan memahami konsep 

kewirausahaan hijau ketika disampaikan dengan metode yang tepat. Usulan produk ramah lingkungan dari 
peserta menjadi bukti bahwa gagasan green entrepreneurship dapat diterjemahkan secara sederhana dalam 
konteks lokal. Misalnya, kerajinan daur ulang plastik bukan hanya bernilai ekonomi, tetapi juga membantu 
mengurangi sampah di lingkungan sekitar panti. 

 
Hasil ini sejalan dengan laporan NielsenIQ (2022) yang menunjukkan meningkatnya preferensi 

konsumen terhadap produk ramah lingkungan. Dengan demikian, membekali remaja binaan dengan 
pemahaman tentang produk hijau berarti menyiapkan mereka memasuki pasar yang sedang tumbuh. 

 
Integrasi pemasaran digital dalam pelatihan juga terbukti relevan. Peserta yang awalnya hanya 

menggunakan media sosial untuk hiburan kini diperkenalkan pada pemanfaatan platform tersebut sebagai 
sarana bisnis. Pembuatan akun bisnis sederhana, pengunggahan konten promosi, serta diskusi mengenai 
interaksi dengan konsumen menjadi pengalaman baru yang membuka wawasan mereka. 

 
Hasil ini mendukung penelitian Ali & Khan (2023) yang menemukan bahwa pelatihan pemasaran 

digital bagi remaja meningkatkan kemampuan mereka dalam membangun usaha kecil berbasis produk hijau. 
Dalam konteks Indonesia, temuan ini penting mengingat tingkat penetrasi media sosial yang sangat tinggi (We 
Are Social, 2024). 

 
Salah satu dampak sosial terpenting dari kegiatan ini adalah munculnya inisiatif peserta untuk 

membentuk kelompok usaha kecil berbasis produk hijau. Beberapa peserta menyampaikan keinginan untuk 
melanjutkan kegiatan dengan praktik produksi sederhana di bawah bimbingan fasilitator. Inisiatif ini 
menunjukkan bahwa pelatihan tidak hanya meningkatkan pengetahuan, tetapi juga menumbuhkan semangat 
kolektif untuk berwirausaha. 

 
Kristaung (2024) menekankan bahwa pemberdayaan remaja melalui green entrepreneurship berbasis 

digital adalah strategi efektif untuk membangun generasi muda yang resilien. Menurutnya, keberhasilan 
pelatihan tidak hanya diukur dari jumlah wirausaha baru, tetapi juga dari perubahan pola pikir, sikap, dan 
komitmen generasi muda terhadap keberlanjutan. Pandangan ini tercermin dalam hasil pelatihan di PSBR, di 
mana peserta mulai menunjukkan kesadaran bahwa wirausaha bukan hanya tentang mencari keuntungan, 
tetapi juga tentang menjaga lingkungan dan beradaptasi dengan teknologi. 

 
Jika dibandingkan dengan program serupa, hasil pelatihan ini relatif konsisten. Misalnya, Mudjiarto et 

al. (2015) dalam program pelatihan UMKM menemukan peningkatan keterampilan pencatatan keuangan 
sebesar 35%. Pada pelatihan di PSBR, capaian berupa peningkatan pemahaman konsep green 
entrepreneurship dan kemampuan dasar pemasaran digital mencapai lebih dari 40% berdasarkan observasi 
fasilitator. Hal ini menunjukkan bahwa integrasi kewirausahaan hijau dan pemasaran digital mampu 
memberikan dampak pembelajaran yang signifikan meskipun dengan latar belakang peserta yang terbatas. 

 
Selain itu, studi Herawati et al. (2022) mengenai pelatihan perpajakan di sekolah menengah 

menekankan pentingnya keberlanjutan program melalui integrasi ke dalam kurikulum. Pelatihan di PSBR juga 
menegaskan perlunya tindak lanjut, misalnya melalui mentoring periodik dan pembuatan rencana bisnis 
sederhana, agar hasil yang diperoleh tidak berhenti pada pelatihan singkat. 

 
Implikasi sosial dari pelatihan ini sangat penting. Pertama, pelatihan membantu remaja binaan 

membangun identitas positif sebagai calon wirausaha yang peduli lingkungan. Kedua, pelatihan meningkatkan 
kepercayaan diri mereka untuk menghadapi dunia kerja dan usaha, sehingga berpotensi mengurangi 
kerentanan sosial-ekonomi. Ketiga, terbentuknya jejaring komunitas wirausaha pemula di dalam PSBR 
membuka peluang kolaborasi yang lebih luas. 

 
Dalam jangka panjang, keberhasilan program ini dapat mendorong penguatan ekosistem 



Menuju Usaha Berkelanjutan: Membina UMKM Pemula dengan Produk Hijau dan Strategi Digital 

 

27  

kewirausahaan hijau di tingkat lokal. Dengan dukungan pendampingan lanjutan, peserta dapat 
mengembangkan usaha nyata yang tidak hanya memberikan pendapatan, tetapi juga berkontribusi pada 
keberlanjutan lingkungan. Hal ini sejalan dengan arah kebijakan pemerintah yang mendorong transformasi 
UMKM menuju bisnis berkelanjutan (Kemenkop UKM, 2023). 

 
Hasil pelatihan di PSBR Rusun Rawa Bebek dapat dirangkum sebagai berikut: (1) terjadi peningkatan 

pemahaman peserta mengenai konsep kewirausahaan hijau, (2) peserta mampu menghasilkan ide usaha ramah 
lingkungan sederhana, (3) peserta berhasil membuat akun bisnis digital dan mencoba konten promosi, (4) 
mayoritas peserta menilai materi relevan dan mudah dipahami, serta (5) muncul inisiatif kolektif untuk 
melanjutkan kegiatan dalam bentuk kelompok usaha kecil. 

 
SIMPULAN 

 
Pelatihan kewirausahaan hijau dan strategi digital yang dilaksanakan di Panti Sosial Bina Remaja 

(PSBR) Rusun Rawa Bebek, Cakung, Jakarta Timur, pada 7 Juli 2023, berhasil meningkatkan 
pengetahuan, keterampilan, dan motivasi remaja binaan untuk berwirausaha secara berkelanjutan. Hasil 
evaluasi menunjukkan bahwa 55,3% peserta menilai materi relevan dengan kebutuhan mereka, 52,6% 
menilai materi mudah dipahami, hampir 90% aktif berpartisipasi dalam diskusi, lebih dari 70% mampu 
mengidentifikasi ide usaha ramah lingkungan, dan sekitar 65% berhasil membuat akun media sosial bisnis 
sederhana. 

 
Temuan ini menegaskan bahwa pendekatan partisipatif—yang memadukan ceramah interaktif, 

diskusi kelompok, studi kasus, serta praktik langsung pemasaran digital—efektif dalam meningkatkan 
pemahaman sekaligus menumbuhkan semangat berwirausaha di kalangan remaja. Dampak yang terlihat 
tidak hanya pada peningkatan kognitif, tetapi juga afektif berupa kepercayaan diri, serta sosial berupa 
inisiatif membentuk kelompok usaha bersama. 

 
Dengan demikian, kegiatan ini berkontribusi pada pemberdayaan remaja melalui integrasi green 

entrepreneurship dan digital transformation. Sejalan dengan Kristaung (2024), keberhasilan youth 
empowerment bukan hanya diukur dari jumlah wirausaha baru, tetapi juga dari perubahan pola pikir dan 
komitmen generasi muda terhadap keberlanjutan. Oleh karena itu, program ini direkomendasikan untuk 
direplikasi di panti sosial lain dengan dukungan tindak lanjut berupa pendampingan periodik, pembuatan 
rencana bisnis sederhana, dan monitoring keberlanjutan usaha. 
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